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DETERMINASI DIRI PADA MAHASISWA DITINJAU DARI 

KELEKATAN AYAH DENGAN JENIS KELAMIN SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI 

 

Ika Wahyu Safitri 

NIM. 19107010002 

INTISARI 

 

 

Kualitas determinasi diri menjadi penting pada mahasiswa dalam 

menjalankan dan menuntaskan masa belajarnya. Kelekatan ayah dapat membantu 

mahasiswa mengatasi berbagai macam persoalan. Ketika ayah menyadari dan 

kembali mengambil peran dalam pertumbuhan anak, kualitas determinasi diri pada 

individu akan meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 

kelekatan pada ayah dan determinasi diri pada mahasiswa dengan 

mempertimbangkan peran jenis kelamin sebagai variable moderasi. Jenis dan 

pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif korelasi-komparasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa di Yogyakarta. Sampel pada penelitian ini terdiri 

dari mahasiswa berbagai program studi dan universitas berbeda, yang dipilih 

melalui teknik accidental sampling. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 134 

mahasiswa perguruan tinggi di Yogyakarta. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif antara kelekatan pada ayah dengan 

determinasi diri. Dalam konteks ini, mahasiswa dengan kelekatan pada ayah yang 

cenderung kuat memiliki tingkat determinasi diri yang lebih tinggi. Analisis 

lanjutan mengungkapkan bahwa jenis kelamin berperan sebagai moderator dalam 

hubungan kelekatan pada ayah dengan determinasi diri. Hasil penelitian ini 

memiliki implikasi penting, di antaranya peran kelekatan pada ayah dalam 

membentuk determinasi diri pada mahasiswa dan perbedaan dalam hubungan 

tersebut berdasar jenis kelamin. Kelekatan pada ayah  terhadap determinasi diri 

lebih besar pengaruhnya pada mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki daripada 

perempuan. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian yang tepat terhadap 

pengembangan determinasi diri berdasarkan perbedaan jenis kelamin.  

Kata kunci : Determinasi diri, Kelekatan ayah, Jenis kelamin, mahasiswa, variable 

moderasi 

 

 

 



xv 
 

SELF-DETERMINATION AMONG UNIVERSITY STUDENTS IN 

RELATION TO FATHER ATTACHMENT WITH GENDER AS A 

MODERATING VARIABLE 

 

Ika Wahyu Safitri 

NIM. 19107010002 

ABSTRACT 

 

 

The quality of self-determination becomes essential for students in carrying 

out and completing their learning process. Father's attachment can assist students 

in overcoming various issues. When fathers realize and take an active role in their 

children's growth, the quality of self-determination in individuals tends to increase. 

This study aims to examine the relationship between father's attachment and self-

determination in students, considering gender as a moderating variable. The 

research method used is quantitative correlation-comparison. The population in 

this study consists of students in Yogyakarta. The sample includes students from 

various study programs and different universities, selected through accidental 

sampling technique. The subjects in this study were 134 college students in 

Yogyakarta. Data analysis was conducted using Moderated Regression Analysis 

(MRA). 

The results of the study indicate a positive relationship between father's 

attachment and self-determination. In this context, students with strong attachment 

to their fathers tend to have higher levels of self-determination. Further analysis 

revealed that gender plays a moderating role in the relationship between father's 

attachment and self-determination. The findings of this study have important 

implications, including the role of father's attachment in shaping self-determination 

in students and the differences in this relationship based on gender. Father's 

attachment has a greater influence on self-determination in male students 

compared to female students. This highlights the need for appropriate attention in 

developing self-determination based on gender differences. 

 

Keywords: Self-determination, Father's attachment, Gender, Students, Moderating 

variable.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Mahasiswa dikatakan sebagai aset suatu bangsa yang termasuk pada kelompok 

masyarakat yang terdidik dalam berbagai disiplin ilmu dan keterampilan. Mereka 

belajar untuk mencapai pemahaman tingkat tinggi akan disiplin ilmu tertentu dan 

mencapai kematangan pribadi (Nashori, 2012). Berdasar data dari Badan Pusat 

Statistik Indonesia (2021) jumlah penduduk Indonesia sebesar 270,2 juta jiwa. 

Rata-rata usia mahasiswa di Indonesia jenjang strata 1 adalah 18-24 tahun 

(Paramita, 2010). Komposisi penduduk dengan usia 15-24 tahun berjumlah 

44.994.960 (16,65%). Jumlah mahasiswa di Indonesia per 2021 adalah 7.665.516, 

hal ini berarti hanya 17% penduduk Indonesia yang berkesempatan mengenyam 

pendidikan di perguruan tinggi dan menjadi mahasiswa pada usianya. Data yang 

didapat dari kemendikbud, hanya sekitar 38% anak Indonesia yang diterima dan 

bisa melanjutkan pendidikan hingga perguruan tinggi (Kompas.com, 2020). 

Berdasar hal tersebut, menjadi mahasiswa adalah sebuah kesempatan dan amanah 

yang harus ditanggungjawabi sebaik mungkin oleh individu yang menjalaninya.  

Menjalani pendidikan di perguruan tinggi menjadi penting dilaksanakan 

dengan baik sebab individu yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan penalaran, lebih fleksibel dan 

berkomitmen, namun individu yang kurang mendapatkan pendidikan tinggi akan 

mengalami kesulitan tertentu dalam pekerjaannya (Papalia et al., 2008) 
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Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keputusan individu untuk 

memutuskan menjadi mahasiswa. Menurut Puspitasari & Patrikha (2018) faktor  

yang  mempengaruhi keputusan  individu untuk menjadi mahasiswa di antaranya 

kelompok  referensi,  citra  lembaga,  motivasi,  keluarga,  lokasi, dan  biaya. 

Motivasi menjadi salah satu faktor dominan yang mempengaruhi keputusan 

individu untuk menjadi mahasiswa.  

Individu yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi memiliki motivasi 

yang berbeda dalam menjalankan dan menuntaskan masa belajarnya. Motivasi 

ketika individu ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi terbagi atas dua 

yakni motivasi intrinsik yang merupakan dorongan dengan kesadaran penuh dalam 

diri siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dan motivasi 

ekstrinsik yang merupakan motif aktif yang berfungsi karena ada stimulus dari luar 

diri individu (Rohmah & Falah, 2016) 

Rendah dan tingginya motivasi intrinsic dan ekstrinsik  tersebut dipengaruhi 

oleh beragam faktor. Diantaranya kondisi sosial dan kondisi ekonomi orang tua, 

kecerdasan, bakat, lingkungan yang mencakup keluarga, sekolah, dan masyarakat, 

serta cita-cita, kondisi individu dan prestasi belajar (Rohmah & Falah, 2016).  

Faktor yang membuat motivasi rendah pada siswa yang melanjut pendidikan ke 

perguruan tinggi setelah melewati beragam tes yang ada diantaranya mereka 

memasuki atau kuliah dengan jurusan yang tidak diminati, bakat dan kemampuan 

yang tidak memadai, arahan bahkan paksaan orang tua, dan hanya mengikuti teman 
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yang kemudian menjadi anomali bagi seorang penuntut ilmu sehingga menjadi 

hambatan dalam proses belajar (Rohma & Azzahrah, 2021). 

Beragam motivasi individu untuk melanjutkan pendidikan di perguruan 

tinggi memunculkan ragam permasalahan pula. Beberapa mahasiswa yang merasa 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dengan jurusan yang tidak diminati, 

akan berdampak pada semangat belajarnya. Kesesuaian minat mahasiswa dalam 

memilih jurusan memiliki pengaruh langsung terhadap penyelesaian studi tepat 

waktu (Allen & Robbins, 2010) dan berpengaruh pula pada pencapaian GPA 

(indeks prestasi) mahasiswa (Tracey & Robbins, 2006).  

Dari pendapat diatas, mahasiswa yang salah jurusan akan mengalami konflik 

psikologis, akademik dan relasional (Nurdin et al., 2011). Beberapa akibatnya 

antara lain mahasiswa akan bermalas-malasan, mendengar tanpa menghayati, dan 

hanya melihat tanpa mengimplementasi ilmu yang didapat serta tidak memiliki 

pendorong dalam diri untuk giat dan mengaktifkan pikiran dan perasaannya 

(Sholehah, 2020). 

Keadaan tersebut sering ditemui pada mahasiswa, bahkan hingga di akhir 

pendidikan tidak sedikit mahasiswa yang masih kebingungan akan meneliti apa 

untuk tugas akhir, akan bekerja dimana dan menjadi apa setelah lulus dari 

perguruan tinggi (Pasmawati, 2018). Hal ini menggambarkan lemahnya cara 

individu merencanakan, mengeksekusi, mengingat dan menyajikan ulang apa yang 

telah dipelajari hingga akhirnya menjadi penghambat dalam pengembangan potensi 

yang dimiliki.  
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Buruknya perencanaan mengindikasikan individu memiliki goal setting yang 

rendah. Hal ini menggambarkan rendahnya determinasi diri pada individu tersebut. 

Menurut Lee et al., (2008) determinasi diri pada individu meliputi penentuan tujuan 

(goal setting), pemecahan masalah (problem solving), dan pemantauan diri (self 

monitoring). Goal setting adalah komponen penting dalam determinasi diri 

(Wehmeyer et al., 2003). Determinasi diri diartikan sebagai kemampuan individu 

dalam mengorganisir rencana untuk mencapai tujuan di masa depan, yakni 

keberhasilan dalam hal akademik, pribadi sosial, dan karir (Mamahit & Situmorang, 

2017) 

Determinasi diri diartikan sebagai kapasitas untuk bertindak sesuai dengan 

kehendak sendiri, yang memungkinkan individu memimpin dalam 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya (Lee et al., 2008). Tingkat 

otonomi individu adalah karakteristik determinasi diri yang tinggi sehingga 

kemudian memiliki kecenderungan perilaku untuk membantu orang lain,  

mengintergrasi nilai dan pengalaman dalam mengambil tindakan (Lewis & 

Neighbors, 2005). 

Determinasi diri harus dimiliki individu untuk memutuskan dan membuat 

serta melaksanakan sebuah pilihan dengan menyadari konsekuensinya atau tidak 

(Deci & Ryan, 1985). Individu dianggap sejahtera (well being state) secara 

individual jika mempunyai determinasi diri (Nelson & Prilleltensky, 2010).  

Peran orang tua sangat penting dalam self determination pada anak (Meral et 

al., 2022). Ayah dan Ibu memiliki peran berbeda dalam perkembangan individu 

sebagai orang tua. Ayah dengan sikap tegas, disiplin dan cenderung bertindak 
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sebagai problem solver akan membantu anak dalam penyelesaian masalah. 

Sebaliknya ibu dengan sikap lembut, penyayang serta kesabarannya akan 

membantu anak menyelesaikan hal-hal yang berkaitan dengan perasaan dan emosi.  

Ayah memiliki peran penting dalam keluarga. Sejumlah penelitian telah 

menunjukkan betapa pentingnya keterlibatan ayah dalam mendorong 

perkembangan, pertumbuhan, dan kesejahteraan psikologis individu. 

Perkembangan bahasa anak usia dini berkembang secara efektif pada anak yang 

memiliki kontak aktif dengan ayahnya (Shannon et al., 2002). Remaja perempuan 

dengan figur ayah yang tidak stabil cenderung mengalami kehamilan yang tidak 

diinginkan, harga diri rendah, putus sekolah dan perguruan tinggi, kemiskinan, 

perceraian dan terlibat dalam perilaku seks bebas (Handayani & Kustanti, 2020). 

Anak yang dalam perkembangannya tidak merasakan kehadiran ayah akan 

lamban menanggapi kehendak, keinginan, dan kebutuhannya (Misched, dalam 

Dagun, 2002).  Kelekatan anak, koneksi emosional, dan akses sumber daya yang 

disediakan oleh ayah berdampak pada perkembangan kognitif dan sosial individu 

sejak dini. Kepekaan ayah dalam pengasuhan mendorong kelekatan aman bagi 

individu, begitu juga sebaliknya  (Shaffer, 2009)  

Kelekatan ayah dengan anak akan terbentuk jika ayah menjalankan perannya 

sebagaimana mestinya. Ayah adalah kepala rumah tangga dan bertugas menjaga 

keselamatan setiap anggota keluarga, terutama anak-anaknya dari api neraka (QS. 

At-Tahrim, 66:6). Q.S At-Tahrim ayat 6 menggambarkan bahwa pendidikan harus 

bermula dari rumah. Secara redaksional ayat ini tertuju pada ayah. Ayat tersebut 

memerintahkan mengenai objek kepedulian yang harus diarahkan tentang 

keberagamaan keluarga, tentang program yang mendekatkan kepada surga dan 
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menjauhkan dari neraka. Maka jika merujuk hanya kepada ayat tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ayah harus mendidik anak-anaknya dan melindungi 

mereka dari api neraka.  

Kualitas kelekatan individu dengan ayahnya berdampak pada tumbuh 

kembang individu tersebut. Adanya kelekatan aman antara ayah dan anak dapat 

meningkatkan perkembangan emosi, kognitif, dan sosial jangka panjang pada 

individu (Berk, 2012). Tidak adanya kelekatan aman antara ayah dengan anak laki-

laki dan ayah dengan anak perempuan akan memberikan dampak yang berbeda. 

Ayah yang biasanya menjadi role model, tangguh, kompetitif, suka menantang dan 

senang menjalajah akan menyebabkan maskulinitas anak menjadi kabur jika antara 

ayah dan anak laki-laki tidak terjalin kelekatan. Sedangkan pada anak perempuan, 

tidak adanya kelekatan aman dengan ayah berdampak pada kesulitan berinteraksi 

secara tepat dengan lawan jenisnya (Abdullah, 2009) 

Bagaimana kelekatan ayah membentuk individu pada laki-laki dan 

perempuan erat kaitannya dengan determinasi diri pada individu. Figur ayah dapat 

membantu individu mengembangkan determinasi diri dengan dukungan dan 

pengajaran serta menjadi role model yang baik bagi individu (Yuris et al., 2019). 

Namun, pada kenyataannya, peran ayah di dalam rumah masih kerap terabaikan 

dengan kesibukan ayah sebagai pencari nafkah. Tanggung jawab ayah di luar rumah 

menjadi salah satu penyebab ayah tidak memiliki cukup waktu untuk turut aktif 

dalam pendidikan dan mengikuti perkembangan anaknya. Dalam beberapa waktu 

terakhir ramai diperbincangkan di media sosial  Indonesia berada di peringkat 

ketiga dunia Fatherless Country (Ika, 2023).  Hal ini mungkin menjadi salah satu 
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alasan mengapa individu masih bingung mengorganisir rencana dan menentukan 

keputusan.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian kuantitatif pada mahasiswa terkait topik yang akan diteliti. Hal tersebut 

dilakukan peneliti untuk mencari tahu apakah kelekatan ayah berpengaruh terhadap 

determinasi diri dan bagaimana jenis kelamin memoderatori hubungan antara 

kelekatan ayah terhadap determinasi diri pada mahasiswa.  

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kelekatan pada ayah dan determinasi diri serta melihat perbedaan hubungan 

kelekatan ayah terhadap determinasi diri pada mahasiswa laki-laki dan perempuan. 

C. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan  sumbangan 

pemikiran serta pengembangan keilmuan yang terkait dengan ilmu Psikologi,  

khususnya di bidang Psikologi Pendidikan dan Psikologi Keluarga yang 

berkaitan dengan attachment dan self determination. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kelekatan pada ayah dan  

memberikan pengetahuan kepada subjek penelitian mengenai peran kelekatan 

pada ayah pada mahasiswa laki-laki dan perempuan terhadap determinasi diri.  
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b. Bagi Orang Tua 

     Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan bahan pertimbangan 

dalam ilmu parenting yang akan memberikan bekal bagi para orang tua 

khususnya ayah agar mampu berperan penuh dalam mendidik dan 

membentuk self determination pada anaknya. 

c. Bagi Pembaca/ Masyarakat 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih mendalam 

kepada pembaca dan masyarakat luas mengenai pentingnya kelekatan ayah 

dalam membentuk self determination pada laki-laki dan perempuan.   

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

    Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi peneliti selanjutnya, 

untuk penelitian tambahan, untuk menciptakan pelatihan dan psikoedukasi 

untuk meningkatkan kelekatan ayah  agar terbentuk self determination yang 

tinggi dalam diri mahasiswa serta meningkatkan perhatian yang tepat 

terhadap perbedaan individu.  
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D. Keaslian Penelitian 

Table 1 Keaslian Penelitian 

 

No. Peneliti, Judul, Tahun Metode, Alat ukur dan Subjek Grand Theory Hasil Penelitian 

1 Yuris, dkk. dengan judul Hubungan Peran 

Ayah dan Dukungan Sosial Teman Sebaya 

dengan Determinasi Diri Pada Remaja Pecandu 

Narkoba di Klinik Pemulihan Adiksi Medan 

Plus, 2020 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif, Instrumen 

yang digunakan adalah skala 

determinasi diri, skala peran ayah 

dan skala dukungan sosial teman 

sebaya, Sampel berjumlah 54 

orang remaja yang diambil dengan 

teknik purposive sampling pada 

remaja pecandu narkoba di Klinik 

Pemulihan Adiksi Medan Plus.  

Deci & Ryan (dalam Schunk, 2012) 

mendefinisikan determinasi diri adalah 

suatu proses memanfaatkan kehendak 

yang dimiliki oleh diri, kehendak 

dalam hal ini adalah suatu kapasitas 

manusia untuk memilih cara 

memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. 

Ladd & Petit (dalam Santrock, 2007) 

mengungkapkan orangtua yang dalam 

hal ini peran ayah menyarankan teknik 

untuk menangani kehidupan remaja 

dan kesempatan untuk terlibat dengan 

teman sebaya. Carlson dkk (2005) 

menyatakan bahwa dasar emosional 

untuk memeriksa dan menghargai 

hubungan teman sebaya adalah 

kelekatan antara orang tua dan anak-

anak mereka 

Analisis regresi berganda mengungkapkan 

nilai Freg 11,071 dengan p = 0,000 (p 0,01), 

dan rxy = 0,384 dengan p 0,01 

menunjukkan hubungan antara dukungan 

sosial teman sebaya dan determinasi diri.  

Peran ayah dan kelompok teman sebaya 

yang suportif secara kolektif memberikan 

kontribusi efektif sebesar 30,3% terhadap 

penentuan nasib sendiri, menurut nilai R2 

sebesar 0,303. 

2 Arezah, et. al. dengan judul Determinasi Diri 

Berperan dalam Ketangguhan Mental pada 

Atlet Mahasiswa, 2022 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif, skala yang 

digunakan skala  Mental 

Toughness disusun oleh Theses 

and Cherry dan diadaptasi oleh 

Haryanta (2016) dan Self 

Determination Scale yang 

merupakan kompilasi dari tiga 

skala, yaitu Skala Motivasi 

Olahraga oleh Pelletier, dkk, 

(1995), Skala Motivasi Olahraga-

II oleh Pelletier, et al, (2013), dan 

Sport Motivation Scale-6 oleh 

Ketika seseorang memiliki 

ketangguhan mental, mereka memiliki 

keadaan psikologis yang 

memungkinkan mereka menangani 

tantangan lebih baik daripada yang lain 

dalam berbagai situasi, termasuk yang 

muncul selama pelatihan, kompetisi, 

dan kehidupan sehari-hari (Jones et al., 

2007). 

Determinasi diri merupakan konsep 

motivasi manusia yang berhubungan 

dengan pertumbuhan dan fungsi sosial 

dari kepribadian seseorang (Moreno et 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan positif antara variabel-variabel 

yang diteliti, dengan koefisien korelasi (R) 

sebesar 0.348. Hubungan positif 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat variabel independen, semakin tinggi 

pula tingkat variabel dependen. Dalam 

konteks ini, semakin tinggi tingkat 

determinasi diri, maka kemungkinan lebih 

tinggi juga tingkat ketangguhan mental. 
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No. Peneliti, Judul, Tahun Metode, Alat ukur dan Subjek Grand Theory Hasil Penelitian 

Mallett, et al, (2007) dan 

diadaptasi ke dalam bahasa 

Indonesia. Peserta penelitian 

berjumlah 130 orang merupakan 

mahasiswa atlet yang aktif 

menekuni olahraga dan pernah 

berkompetisi. 

al., 2007). Pada kenyataannya, mereka 

yang memiliki determinasi diri akan 

terdorong untuk mengelola lingkungan 

sosialnya (Mallett et al., 2007). 

Determinasi diri ditandai dengan 

ketangguhannya (Helmi, 2016). 

seseorang memiliki ketangguhan 

mental, mereka memiliki keadaan 

psikologis yang memungkinkan 

mereka menangani tantangan lebih 

baik daripada yang lain dalam berbagai 

situasi, termasuk yang muncul selama 

pelatihan, kompetisi, dan kehidupan 

sehari-hari (Jones et al., 2007). 

Determinasi diri merupakan konsep 

motivasi manusia yang berhubungan 

dengan pertumbuhan dan fungsi sosial 

dari kepribadian seseorang (Moreno et 

al., 2007). Pada kenyataannya, mereka 

yang memiliki determinasi diri akan 

terdorong untuk mengelola lingkungan 

sosialnya (Mallett et al., 2007). 

3 Meral et. al, Parental habitus in promoting self-

determination of children with/without 

intellectual and developmental disabilities in 

Turkiye, 2022 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif. Skala yang 

digunakan adalah American 

Institutes for Research (AIR) Self-

Determination Scale – Parent 

Form (AIR-SDS-PF) 

questionnaire and a socio-

demographic. Subjek dalam 

penelitian ini sebanyak 232 

anggota keluarga dengan wilayah 

geografis berbeda di Turkiye.  

 

Self determination adalah karakteristik 

internal yang dimanifestasikan ke 

dalam tindakan yang ditentukan sendiri 

sebagai agen penyebab dalam 

kehidupan (Shogren et al., 2015).  

Determinasi diri tidak terjadi dalam 

ruang hampa, faktor kontekstual, 

termasuk faktor lingkungan seperti 

iklim sosial budaya, suasana sekolah, 

dan nilai-nilai atau harapan keluarga 

berpengaruh dalam menumbuhkan 

penentuan nasib sendiri anak 

penyandang disabilitas (Shogren, 

2013a; Shogren et al., 2014). 

Kecenderungan orang tua memiliki 

Hasil penelitian ini mengatakan jika 

kebiasaan orang tua tergantung tempat 

tinggal, tingkat sosial ekonomi dan anak 

dengan kebutuhan khusus mempengaruhi 

self determination untuk anak berkebutuhan 

khusus. Perbedaan wilayah atau mikro-

budaya yang mempengaruhi disposisi orang 

tua seharusnya dipertimbangkan dalam 

mengembangkan atau merencanakan 

intervensi self determination untuk anak-

anak dengan atau tanpa kebutuhan khusus 

di negara yang sama. 
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No. Peneliti, Judul, Tahun Metode, Alat ukur dan Subjek Grand Theory Hasil Penelitian 

peran mendasar dalam 

mengembangkan keterampilan 

determinasi diri seperti pengambilan 

keputusan, pemecahan masalah, 

penetapan tujuan, dan pemberian 

kesempatan kepada anak di rumah dan 

masyarakat (Palmer, 2010). 

4 Rahman et al, Determinasi Diri Sebagai 

Prediktor School Well-Being Pada Siswa SMP, 

2020 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif. Skala yang 

digunakan adalah skala self-

determination yang dibuat 

berdasarkan teori self-

determination Deci dan Ryan 

(2000) dan skala kesejahteraan 

sekolah yang dibuat berdasarkan 

kerangka teoritis Konu dan 

Rimpelä (2002). Terdapat 390 

siswa di kelas delapan dan 411 di 

kelas sembilan, sehingga total 

populasi siswa sebanyak 807 

siswa. Sebanyak 123 siswa dari 65 

siswa SMP A dan 58 siswa SMP 

B, keduanya sekolah yang 

berlokasi di Yogyakarta, 

diikutsertakan. dalam sampel 

penelitian. Mereka dipilih secara 

acak dari sekelompok 123 siswa.  

School well-being perlu dan 

bermanfaat jika diterapkan di sekolah, 

menurut Konu dan Lintonen (2006). 

Siswa yang merasa bahagia, sejahtera, 

dan sehat selama mengikuti kelas dapat 

belajar dengan baik dan memberikan 

kontribusi positif bagi sekolah dan 

masyarakat. secara luas di lingkungan. 

Determinasi diri adalah karakteristik 

fungsi manusia yang melibatkan 

pengalaman pengambilan keputusan 

atau persepsi lokus kausalitas internal, 

menurut Deci dan Ryan (1985). 

Menurut teori determinasi diri, 

kemampuan membuat keputusan untuk 

diri sendiri telah terbukti menjadi 

faktor kunci dalam menentukan 

kesejahteraan dalam sejumlah 

penelitian (Adams, Little, & Ryan, 

2017; Baard, Deci, & Ryan, 2004; Deci 

& Ryan, 2008; Levesque, Copeland, 

Pattie, & Deci, 2011; Niemiec & Ryan, 

2009). 

Berdasarkan temuan analisis data, 

determinasi diri memiliki nilai prediksi 

yang akurat sebesar 5,17% terhadap 

kesejahteraan akademik siswa SMP, 

dengan koefisien regresi (t) sebesar 2,062 

dan tingkat signifikansi sebesar 0,041 (p 

0,05). 

5 Nilamsari et al, Analisis Determinasi Diri 

Remaja, 2020 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif. Skala yang 

digunakan adalah pengembangan 

dari Basic Needs Satisfaction  in  

General  Scale (BNSG-S) yang  

dirancang  oleh  Deci  dan  Ryan  

2002. Sampel penelitian adalah 

Deci, dkk. (1991) menemukan bahwa 

siswa remaja dengan self-

determination rendah menunjukkan 

karakteristik antara lain membolos, 

bosan dengan studi mereka, malas 

menyelesaikan tugas, kurang motivasi, 

rasa tidak berdaya, memanjakan diri, 

Hasil penelitian ini secara umum self-

determination siswa kelas XI SMK As-

Saabiq berada pada kategori self-

determination tinggi sebesar 54% (103 

siswa). Aspek tertinggi adalah kompetensi 

sedangkan aspek terendah adalah aspek 

otonomi. Berdasarkan perbedaan jurusan 
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siswa kelas XI SMK As-Saabiq 

Singaparna sebanyak 191 siswa.  

 

dan kecenderungan untuk berpikir 

negatif dan bergantung pada orang lain. 

. 

Individu yang melakukan penentuan 

nasib sendiri dapat mengalami efek 

psikologis seperti depresi, lekas marah, 

kecemasan, permusuhan, intimidasi, 

dan putus sekolah. Sementara itu, jika 

pengobatan diterima, dapat 

mengakibatkan peningkatan motivasi 

diri, locus of control internal, 

penurunan kecemasan, dan 

pembelajaran ketidakberdayaan. P. 

Coldeiro dkk., 2016. 

terdapat perbedaan dan berdasarkan jenis 

kelamin menunjukkan Sig. 0,002 yang 

berarti ada perbedaan yang signifikan 

antara self-determination pada siswa putra 

dan putri kelas XI SMK As-Saabiq. 

 

 

6 Ajlouni et al, Gender Differences in the 

Motivational Profile of Undergraduate Students 

in Light of Self Determination Theory: The 

Case of Online Learning Setting, 2022 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif dengan 

kuesioner berbasis web. Skala 

yang digunakan adalah skala 

motivasi dan Mann-Whitney U 

untuk menguji perbedaan gender 

dalam jenis motivasi. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 433 

mahasiswa yang terdaftar dalam 

kelas online yang ditawarkan 

University of Yordania.  

Gender mempengaruhi beberapa 

konstruksi dalam psikologi yakni 

keberhasilan belajar dan dianggap 

sebagai syarat untuk semua aturan 

pembelajaran (Ozen, 2017 ; Islam et 

al., 2018) 

Dalam pembelajaran online, motivasi 

dipengaruhi oleh motivasi yang 

berhubungan dengan faktor internal, 

eksternal, lingkungan, kemampuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk 

pembelajaran (Kim & Frick, 2011).  

Pengaruh pandemi COVID-19 semakin 

terlihat pada sosial dan kehidupan 

pendidikan (Dube & Ndaba, 2021; 

Novikov, 2020; Omodan et.al., 2021; 

Subur, 2021; Tarman, 2020;), terbukti 

menghambat motivasi peserta didik 

dengan membangkitkan emosi negatif 

dan masalah kesehatan mental 

termasuk depresi, kecemasan, 

ketakutan, dan stres (Al-Kumaim et 

al.,2021;Chiu & Lonka, 2021; Ajlouni 

Hasil menunjukkan perbedaan gender 

signifikan dalam jenis motivasi. Wanita 

memiliki tingkat determinasi diri lebih 

tinggi dengan  (U = 19.106, p = .024), 

motivasi intrinsik untuk mengalami 

stimulasi (U = 17.030, p = .000), regulasi 

yang teridentifikasi (U = 14.997, p = .000), 

dan regulasi yang diintrojeksi (U= 17.557, 

p = .000), sedangkan laki-laki memiliki 

motivasi lebih rendah (U = 17.557, p = 

.000). 
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& Almahaireh, 2020; Jaradat & 

Ajlouni, 2020; 2021; Zaccoletti dkk al., 

2020) 

7 Fadhilah et al, Students Self-Determination in 

EFL Speaking Class at SMAN 5 Soppeng, 

2022. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif. Skala yang 

digunakan adalah self 

determination scale yang 

dirancang Michael Wehmeyer, 

1995. Subjek penelitian ini adalah 

108 siswa kelas VII yang terdiri 

dari 3 SMP di Pangkep yang 

mengambil kelas keterampilan 

berbicara bahasa Inggris 

Determinasi diri adalah teori motivasi 

yang sangat luas dan telah berhasil 

diterapkan dalam berbagai bidang 

termasuk pengasuhan, pendidikan, 

kesehatan, olahraga, psikoterapi, dunia 

maya serta bidang motivasi dan 

manajemen kerja (Deci & Ryan, 1985, 

Ryan & Deci 2017).  

Determinasi diri yang tinggi mempengaruhi 

tekad siswa dalam berbicara. 

8 Purnama et. al. dengan judul Kelekatan 

(Attachment) pada Ibu dan Ayah Dengan 

Kompetensi Sosial pada Remaja, 2017 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif, skala yang 

digunakan Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala 

psikologis, yaitu skala keterikatan 

dengan menggunakan 

Inventarisasi Keterikatan Orang 

Tua dan Sebaya (IPPA) yang 

dimodifikasi oleh Wahyuni dan 

Asra (2014), dan skala kompetensi 

sosial dengan menggunakan skala 

yang dimodifikasi oleh Rahman 

(2010) dari teori Gresham dan 

Elliott. Remaja di SMPN 21 

Pekanbaru yang berusia antara 12 

dan 15 tahun menjadi subjek 

penelitian, yang dipilih dengan 

metode cluster random sampling. 

Gresham dan Elliott (dalam Smart & 

Sanson, 2003) menjelaskan bahwa ada 

beberapa aspek yang menggambarkan 

kompetensi sosial yaitu asertif, 

kooperatif, empati, tanggung jawab, 

dan  pengendalian diri. 

Kompetensi sosial ini dipengaruhi oleh 

berbagai hal, salah satunya adalah 

kelekatan yang aman (Moreira, 1998). 

Shaffer, dkk. (2009) menjelaskan 

bahwa kelekatan yang aman pada masa 

anak-anak akan memprediksi 

kompetensi sosial di kemudian hari. 

 

Berdasarkan hasil analisis korelasi regresi 

linier berganda, terdapat hubungan antara 

keterikatan remaja dengan ayah dan ibu 

dengan kompetensi sosial remaja (F=5,444; 

R= 0,229; p=0,005). Kompetensi sosial 

dipengaruhi oleh keterikatan dengan orang 

tua sebesar 5,3%. 

9 Muzdalifah et al.  dengan judul Peranan 

Kelekatan Aman Pada Ayah dan Ibu Terhadap 

Penyesuaian Diri Santriwati, 2019 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif, skala yang 

digunakan meliputi skala 

kelekatan aman pada ayah, skala 

kelekatan aman pada ibu dan skala 

penyesuaian diri.  

Ownsworth (2010) menyatakan 

penyesuaian diri adalah proses 

kehidupan untuk dapat menciptakan 

keharmonisan dengan diri sendiri, 

orang lain, dan lingkungan dengan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kelekatan aman yang terbentuk antara 

santriwati dengan ibu dan ayah memiliki 

peranan penting dalam penyesuaian diri 

mereka. Penelitian juga menemukan bahwa 

tidak ada perbedaan signifikan antara 
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perubahan-perubahan yang terjadi pada 

diri individu. 

Kelekatan adalah ikatan timbal balik 

yang bertahan antara dua orang 

terutama bayi dan figur lekatnya yang 

masing-masing berkontribusi kepada 

kualitas hubungan (Papalia, 2014). 

Kelekatan akan berdampak pada anak 

dari masa remaja hingga dewasa 

(Mattanah, Govern, dan Lovez, 2011). 

Hal ini disebabkan peran adaptif yang 

dimainkan oleh keterikatan dalam 

memberikan rasa stabilitas dasar, yang 

dapat membantu remaja mengatasi 

perubahan tanpa mengalami 

kekhawatiran atau risiko depresi 

(Santrock, 2011). 

kelekatan aman terhadap penyesuaian diri 

santriwati pada ibu dan ayah. Berdasarkan 

hasil penelitian, sumbangan efektif 

kelekatan aman pada ibu dan ayah terhadap 

penyesuaian diri santriwati sebesar 20,5%, 

sedangkan 79,5% sisanya disumbangkan 

oleh faktor-faktor lain yang tidak terkait 

dengan kelekatan aman pada ibu dan ayah. 

10 Widodo et. al., dengan judul Hubungan antara 

Kelekatan dengan Orang Tua, Gaya 

Pengasuhan Otoritatif dengan Otonomi 

Mahasiswa, 2019 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif sebagai 

pendekatan. Untuk mengukur 

tingkat otonomi, digunakan 

instrumen yang mengadopsi 

kuesioner Bekker (1991), yang 

telah diadaptasi oleh Noom 

(1999). Kelekatan dengan orang 

tua diukur menggunakan skala 

Inventory of Parent dan Peer 

Attachment/ IPPA (Armsden dan 

Greenberg, 1987; Dekovic et al., 

1997), sementara gaya 

pengasuhan otoritatif diukur 

menggunakan skala gaya 

pengasuhan orang tua oleh 

Robinson C.C., et al. (1995). 

Subjek penelitian terdiri dari 117 

mahasiswa tahun pertama di 

Fakultas Psikologi Universitas 

Noom (1999) mendefinisikan otonomi 

remaja sebagai kemampuan seseorang 

untuk mengarahkan hidupnya sendiri, 

dengan mendefinisikan tujuan, merasa 

kompeten dan mampu untuk mengatur 

tindakannya sendiri. 

Menurut Zimmer-Gembeck dan 

Collins (2003), Kobak dan Cole 

menjelaskan bahwa proses 

perkembangan otonomi dapat 

dipandang sebagai sebuah transaksi 

antara individu dan lingkungan 

interpersonal. Mereka mengemukakan 

bahwa kelekatan awal yang terbentuk 

antara anak dan orang tua dapat 

memiliki dampak dalam memfasilitasi 

atau menghambat perkembangan 

kemampuan meta monitoring anak-

anak. 

Setelah melalui uji regresi ganda, 

ditemukan bahwa ada hubungan positif dan 

signifikan antara keterikatan orang tua dan 

otonomi siswa sebesar 0,273 (p = > 0,05), 

dengan tingkat signifikansi 0,003 (p = 

0,05), dan hubungan bersama antara 

keterikatan orang tua. dan pola asuh 

otoritatif sebesar 0,306 (p = > 0,05), dengan 

tingkat signifikansi 0,001 (p = 

0,05).Kombinasi pola asuh otoritatif dan 

kelekatan pada orang tua ditemukan 

berpengaruh sebesar 0,095 (9,5%) terhadap 

pertumbuhan kemandirian siswa. 

Di Fakultas Psikologi Universitas Merdeka 

Malang diketahui bahwa ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara 

keterikatan dengan orang tua, pola asuh 

otoritatif, dan otonomi mahasiswa. 
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No. Peneliti, Judul, Tahun Metode, Alat ukur dan Subjek Grand Theory Hasil Penelitian 

Merdeka Malang, terdiri dari 27 

laki-laki dan 90 perempuan. 

Rentang usia mahasiswa adalah 

18-25 tahun, dengan 100 orang 

berada dalam rentang usia 18-21 

tahun dan 7 orang berada dalam 

rentang usia 22-25 tahun. 
 



 

16 
 

 

1. Keaslian Topik 

Penelitian ini menggunakan variabel tergantung determinasi diri dan 

variabel bebas kelekatan dengan ayah serta jenis kelamin sebagai variable 

moderator yang berguna untuk meningkatkan kualitas antara variable tergantung 

dan variable bebas. Variabel determinasi diri pernah diteliti oleh Yuris et al., 

(2019) dengan variabel bebas peran ayah dan dukungan sosial teman sebaya, 

Meral et al., (2022) dengan variabel bebas kebiasaan orang tua, dan Ajlouni et 

al., (2022) dengan gender sebagai variabel bebasnya,  kemudian Arezah & 

Haryanta, (2022), Rahman et al., (2020),  Fadhillah & Atmowardoyo, (2022) 

determinasi diri menjadi variabel bebas. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam 

topik dimana variabel bebas menggunakan kelekatan dengan ayah. Penelitian-

penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan kelekatan dengan ibu atau 

kedua orang tua dan peran ayah saja. Kemudian penelitian ini akan 

menggunakan jenis kelamin sebagai variable moderator.  

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan teori determinasi diri dari Deci & Ryan, 

(2000). Teori kelekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Armsden 

dan Greenberg (1987). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan peneliti adalah skala determinasi diri yang 

disusun peneliti menggunakan aspek-aspek Ryan & Deci (2017) dan skala 
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kelekatan ayah yang disusun peneliti menggunakan aspek-aspek Armsden dan 

Greenberg (1989).  

4. Subjek dan lokasi penelitian 

Subjek dan lokasi dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Penelitian sebelumnya banyak dilakukan terhadap siswa pada 

sekolah dasar, menengah dan atas. Kebanyakan penelitian juga memilih siswa 

dengan berkebutuhan khusus untuk dijadikan subjek. Subjek dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa. Populasi penelitian ini ialah mahasiswa jenjang strata 1 di 

Yogyakarta baik laki-laki maupun perempuan dengan usia 18-24 tahun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian ini memiliki kesimpulan  sebagai berikut : 

1. Kelekatan pada ayah mampu mempengaruhi determinasi diri dengan 

signifikansi sebesar p<0.05. Sumbangan simultan kelekatan ayah terhadap 

determinasi diri sebesar 11.1% dan jenis kelamin memoderasi hubungan 

kelekatan ayah terhadap determinasi diri pada mahasiswa.  

2. Perbedaan jenis kelamin berpengaruh secara signifikan terhadap pengaruh 

kelekatan ayah dengan determinasi diri. Jenis kelamin laki-laki memperkuat 

hubungan kelekatan ayah dengan determinasi diri sedangkan jenis kelamin 

perempuan memperlemah hubungan kelekatan ayah dengan determinasi diri 

B. Saran 

 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, pembahasan, sampai dengan 

penarikan kesimpulan yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan beberapa 

saran kepada : 

1. Mahasiswa 

Melihat hasil dari hasil penelitian ini, masih didapati mahasiswa dengan 

determiasi diri yang rendah. Oleh karena itu disarankan kepada mahasiswa untuk 
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meningkatkan kesadaran dalam menjalankan peran sebagai mahasiswa, 

mengingat mahasiswa adalah agen terdepan perubahan suatu bangsa.  

2. Orang Tua 

Untuk Orang Tua, khususnya Ayah disarankan terus aktif membantu anak 

dalam pembentukan determinasi diri, khususnya pada anak laki-laki.  

3.  Peneliti Berikutnya 

Untuk peneliti berikutnya yang juga memiliki ketertarikan meneliti bidang 

ini terutama mengenai topic determinasi diri, disarankan dapat memperdalam 

pemahaman mengenai mekanisme dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

hubungan antar variable ini, serta implikasi praktis yang dapat diambil untuk 

meningkatkan hubungan ayah-anak dan pengembangan determinasi diri 
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